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dua siklus yang terdiri dari perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan pada hasil belajar dan
partisipasi aktif siswa. Pendekatan PjBL
mendorong kolaborasi, berpikir kritis, dan
pembelajaran  kontekstual melalui proyek
langsung. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa PjBL merupakan metode yang efektif
untuk meningkatkan kinerja akademik dan
keterlibatan siswa dalam mata pelajaran IPAS.

Pembelajaran Inovatif

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah proses sadar dan sistematis untuk membentuk
individu yang berpengetahuan, terampil, dan berkarakter. Sebagaimana
dinyatakan oleh Abd Rahman BP dkk. (2022), pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan potensi spiritual, intelektual, dan sosial peserta didik.
Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, kebutuhan akan pendekatan
pembelajaran yang aktif dan bermakna semakin mendesak, mengingat
tantangan globalisasi dan revolusi industri 4.0.

Pembelajaran IPAS di tingkat sekolah dasar menjadi fondasi penting
untuk menumbuhkan pemahaman awal siswa terhadap konsep-konsep
ilmiah dan sosial. Namun, praktik di lapangan menunjukkan bahwa banyak
siswa mengalami kesulitan memahami materi IPAS karena metode
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pembelajaran yang digunakan masih bersifat konvensional dan kurang
kontekstual. Hal ini berdampak pada rendahnya minat dan hasil belajar
siswa.

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengatasi
tantangan tersebut adalah Project-Based Learning (PjBL). Pendekatan ini
memberikan ruang bagi siswa untuk bekerja secara kolaboratif
menyelesaikan proyek nyata yang relevan dengan kehidupan mereka. Melalui
proses ini, siswa diajak untuk berpikir kritis, memecahkan masalah, dan
membangun pengetahuan secara aktif. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji efektivitas penerapan metode Project-Based Learning dalam
meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV di UPT SD Negeri 064983
Medan Helvetia. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
nyata dalam memperkaya praktik pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang
dilaksanakan dalam dua siklus pada semester genap tahun ajaran
2024 /2025 di kelas IV UPT SD Negeri 064983 Medan Helvetia. Setiap siklus
terdiri dari empat tahapan: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi,
dan refleksi. Subjek penelitian adalah 27 siswa kelas IV.

Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif.
Data dikumpulkan melalui observasi aktivitas guru dan siswa, serta hasil tes
belajar (pre-test dan post-test). Validasi instrumen dilakukan oleh kepala
sekolah dan guru kelas. Analisis data menggunakan statistik deskriptif untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar dan persentase ketuntasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SD Negeri 064983 Medan Helvetia
yang berlokasi di Jl. Gaperta No. 83, Kelurahan Helvetia Tengah, Kecamatan
Medan Helvetia, Kota Medan, Provinsi Sumatera Utara. Sekolah ini berada di
lingkungan padat penduduk dengan akses yang cukup strategis dan mudah
dijangkau oleh masyarakat sekitar. Sebagai salah satu sekolah dasar negeri
yang cukup dikenal di wilayah Medan Helvetia, UPT SD Negeri 064983
memiliki infrastruktur pendidikan yang memadai, baik dari segi ruang kelas,
fasilitas belajar, hingga tenaga pengajar yang berpengalaman. Dukungan dari
kepala sekolah serta seluruh tenaga kependidikan sangat membantu dalam
kelancaran pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini. Ruang kelas IV yang
menjadi objek penelitian memiliki kondisi lingkungan belajar yang cukup baik
dengan jumlah siswa sebanyak 27 orang.

Sebelum tindakan diberikan, dilakukan pre-test untuk mengukur
pemahaman awal siswa terhadap materi IPAS khususnya tentang siklus air.
Hasil pre-test menunjukkan bahwa dari 27 siswa, hanya 10 siswa (37%) yang
memperoleh nilai di atas KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 70.
Artinya, terdapat 17 siswa (63%) yang belum mencapai ketuntasan belajar.
Kondisi ini mencerminkan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan
dalam memahami materi yang disampaikan dengan metode pembelajaran
sebelumnya yang cenderung konvensional. Rendahnya hasil belajar juga
dapat dikaitkan dengan rendahnya minat dan keterlibatan siswa dalam
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proses pembelajaran. Hal ini menjadi dasar penting perlunya diterapkan
metode Project-Based Learning (PjBL) untuk meningkatkan hasil belajar
siswa.

Tabel 1. Hasil Pre-Test Pelajaran IPAS

NO NAMASISWA KKM NILAI TUNTAS/TIDAK TUNTAS

1 Ahmad 70 56 Tidak Tuntas
2 Alfattah 70 78 Tuntas
3 Alika 70 70 Tuntas
4 Alisia 70 70 Tuntas
5 Anggini 70 76 Tuntas
6 Bilqis 70 67 Tidak Tuntas
7 Chiko 70 70 Tuntas
8 Daniel 70 50 Tidak Tuntas
9 Darius 70 68 Tidak Tuntas
10 Embun 70 72 Tuntas
11 Fadhil 70 75 Tuntas
12 Fazillah 70 80 Tuntas
13 Fiona 70 52 Tidak Tuntas
14 Gabriel 70 50 Tidak Tuntas
15 Hanindita 70 55 Tidak Tuntas
16  Kafie 70 50 Tidak Tuntas
17 Keanu 70 52 Tidak Tuntas
18 Khairunisa 70 70 Tuntas
19  Kholidi 70 60 Tidak Tuntas
20 Muhammad 70 56 Tidak Tuntas
21 Nafiz 70 60 Tidak Tuntas
22  Nazhim 70 60 Tidak Tuntas
23 Qamira 70 73 Tuntas
24 Raffa 70 60 Tidak Tuntas
25 Shofi 70 50 Tidak Tuntas
26 Siti 70 60 Tidak Tuntas
27  Syahnaz 70 69 Tidak Tuntas
X 1.709
X 63,67
N 27
Tabel 2. Deskripsi Ketuntasan Individual Siswa Pada Pre-Test
Pre-Test
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid Tidak Tuntas 17 63,0 63,0 63,0
Tuntas 10 37,0 37,0 100,0
Total 27 100,0 100,0
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Gambar 1. Grafik Hasil Pre-Test Belajar Individu Siswa

Pada siklus I, metode PjBL mulai diterapkan. Proses pembelajaran
dimulai dengan membagi siswa ke dalam kelompok dan memberikan mereka
tugas proyek berbasis pemecahan masalah nyata, seperti membuat model
siklus air menggunakan bahan-bahan sederhana. Hasil tes pada akhir siklus
I menunjukkan peningkatan hasil belajar: 13 siswa (48,1%) mencapai KKM,
sementara 14 siswa (51,9%) masih belum tuntas. Meski terjadi peningkatan
dari siklus sebelumnya, capaian ini belum memenuhi target minimal 75%
siswa tuntas. Berdasarkan observasi, guru dan peneliti mengidentifikasi
beberapa kendala seperti kurang efektifnya pengelolaan waktu dalam diskusi
kelompok dan belum meratanya keterlibatan siswa dalam pengerjaan proyek.

Tabel 3. Deskripsi Ketuntasan Indidvidual Siswa Pada Siklus 1

NO NAMA SISWA KKM  NILAI TUNTAS/TIDAK TUNTAS

1 Ahmad 70 67 Tidak Tuntas
2 Alfattah 70 80 Tuntas
3 Alika 70 70 Tuntas
4 Alisia 70 70 Tuntas
5 Anggini 70 80 Tuntas
6 Bilqis 70 73 Tuntas
7 Chiko 70 82 Tuntas
8 Daniel 70 50 Tidak Tuntas
9 Darius 70 68 Tidak Tuntas
10 Embun 70 82 Tuntas
11 Fadhil 70 79 Tuntas
12 Fazillah 70 83 Tuntas
13 Fiona 70 72 Tuntas
14 Gabriel 70 60 Tidak Tuntas
15 Hanindita 70 65 Tidak Tuntas
16 Kafie 70 52 Tidak Tuntas
17 Keanu 70 55 Tidak Tuntas
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NO NAMA SISWA KKM NILAI TUNTAS/TIDAK TUNTAS

18 Khairunisa 70 72 Tuntas

19  Kholidi 70 60 Tidak Tuntas
20 Muhammad 70 68 Tidak Tuntas
21 Nafiz 70 69 Tidak Tuntas
22  Nazhim 70 65 Tidak Tuntas
23 Qamira 70 75 Tuntas

24 Raffa 70 65 Tidak Tuntas
25 Shofi 70 55 Tidak Tuntas
26 Siti 70 60 Tidak Tuntas
27  Syahnaz 70 70 Tuntas

X 1.847

X 68,41

N 27

Tabel 4. Deskripsi Ketuntasan Individu Siswa Pada Siklus 1
Test-Siklus 1

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Tidak Tuntas 14 51.9 51.9 51.9
Tuntas 13 48.1 48.1 100.0
Total 27 100.0 100.0
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Gambar 2. Grafik Hasil Belajar Individual Siswa Pada Siklus 1

Refleksi dari siklus I digunakan untuk menyusun strategi perbaikan di
siklus II. Pada siklus ini, peneliti memperkuat arahan awal, memberikan
pemetaan peran yang lebih jelas dalam kelompok, serta memberikan
penguatan konsep melalui media visual dan tanya jawab interaktif.
Peningkatan keterlibatan siswa sangat terlihat, terutama dalam diskusi
kelompok, pemecahan masalah, dan presentasi hasil proyek. Guru juga
memberikan bimbingan lebih intensif dan mengevaluasi setiap kelompok
secara langsung. Hal ini membuat siswa merasa lebih dihargai dan
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termotivasi. Siklus II menunjukkan hasil yang signifikan: 22 siswa (81,5%)
mencapai nilai di atas KKM dan hanya 5 siswa yang belum tuntas.
Tabel 5. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Individual Pada Siklus II

NO NAMA SISWA KKM NILAI TUNTAS/TIDAK TUNTAS

1 Ahmad 70 69 Tidak Tuntas
2 Alfattah 70 82 Tuntas
3 Alika 70 72 Tuntas
4 Alisia 70 72 Tuntas
5 Anggini 70 82 Tuntas
6 Bilqis 70 75 Tuntas
7 Chiko 70 85 Tuntas
8 Daniel 70 70 Tuntas
9 Darius 70 75 Tuntas
10 Embun 70 85 Tuntas
11 Fadhil 70 82 Tuntas
12 Fazillah 70 85 Tuntas
13 Fiona 70 78 Tuntas
14 Gabriel 70 65 Tidak Tuntas
15 Hanindita 70 70 Tuntas
16 Kafie 70 65 Tidak Tuntas
17 Keanu 70 70 Tuntas
18 Khairunisa 70 78 Tuntas
19 Kholidi 70 65 Tidak Tuntas
20 Muhammad 70 75 Tuntas
21 Nafiz 70 78 Tuntas
22 Nazhim 70 75 Tuntas
23 Qamira 70 80 Tuntas
24 Raffa 70 70 Tuntas
25 Shofi 70 75 Tuntas
26 Siti 70 65 Tidak Tuntas
27 Syahnaz 70 75 Tuntas
X 2018
X 74,74
N 27

Tabel 6. Deskripsi Ketuntasan Individu Siswa Pada Siklus II

Test-Siklus II

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent

Valid Tidak Tuntas 5 18.5 18.5 18.5
Tuntas 22 81.5 81.5 100.0
Total 27 100.0 100.0

Berdasarkan dari tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 27 siswa
terdapat 22 siswa yang mendapat nilai tuntas dan mencapai KKM sedangkan
S orang siswa mendapat nilai tidak tuntas dan tidak mencapai kriteria
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ketercapaian tujuan pembelajaran ( KKTP) dalam mengerjakan tes pada
Pembelajaran Hak dan kewajiban di rumah dan di sekolah.

Ketuntasan hasil belajar siswa secara individu pada siklus II dapat
dilihat pada grafik di bawah ini :

Diagram Batang Ketuntasan Belajar Siswa

251

201

=
wu
T

Jumlah Siswa

=
o
T

Tidak Tuntas Tuntas
Kategori

Gambar 3. Grafik Hasil Belajar Individual Siswa Pada Siklus II

Data observasi juga menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam
pembelajaran meningkat dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, sebagian
siswa tampak pasif dan hanya mengikuti arahan teman kelompok. Namun
pada siklus II, hampir seluruh siswa menunjukkan partisipasi aktif, seperti
mengajukan pertanyaan, memberi ide, dan menyampaikan hasil proyek
secara mandiri di depan kelas. Perubahan ini terjadi karena suasana
pembelajaran yang lebih terbuka dan kolaboratif sesuai dengan karakteristik
PjBL. Selain itu, guru juga memberikan penghargaan verbal kepada kelompok
yang aktif, yang turut membangun suasana kompetitif sehat di dalam kelas.

Pengamatan terhadap aktivitas guru juga menunjukkan peningkatan.
Di siklus I, guru dinilai cukup dalam pengelolaan kelas dan penyampaian
materi, tetapi belum maksimal dalam memfasilitasi kerja kelompok. Pada
siklus II, guru tampil lebih aktif sebagai fasilitator dengan memantau setiap
kelompok secara merata, memberikan umpan balik secara langsung, dan
menciptakan suasana kelas yang lebih kondusif. Evaluasi terhadap aktivitas
guru mencapai skor 72% (baik) pada siklus I dan meningkat menjadi 90%
(sangat baik) pada siklus II. Ini menunjukkan bahwa peran guru sangat
penting dalam kesuksesan implementasi PjBL.

Peningkatan hasil belajar siswa juga terlihat dari aspek afektif dan
psikomotorik. Siswa menjadi lebih percaya diri, berani berbicara, dan
menunjukkan rasa tanggung jawab dalam menyelesaikan proyek kelompok.
Sikap kolaboratif dan toleransi dalam bekerja kelompok turut berkembang.
Dalam aspek psikomotorik, siswa menunjukkan keterampilan membuat
model, menggambar alur siklus air, serta menyusun presentasi secara kreatif.
Ini membuktikan bahwa PjBL bukan hanya meningkatkan aspek kognitif,
tetapi juga mendukung perkembangan karakter dan keterampilan abad 21.
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Secara keseluruhan, penerapan metode Project-Based Learning di UPT
SD Negeri 064983 Medan Helvetia telah memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar IPAS siswa kelas IV. Lokasi
sekolah yang strategis, dukungan fasilitas, serta keterbukaan pihak sekolah
dalam menerima inovasi pembelajaran menjadi faktor pendukung
keberhasilan penelitian ini. Penerapan PjBL juga memberikan pengalaman
belajar yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa karena melibatkan
mereka secara langsung dalam proses pembelajaran yang kontekstual dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Metode penelitian yang bersifat praktis dan aplikatif, dilaksanakan oleh
guru di dalam kelasnya sendiri dengan tujuan utama untuk memperbaiki
mutu pembelajaran. PTK lahir dari kebutuhan guru untuk secara langsung
mengatasi permasalahan nyata yang mereka hadapi di kelas, seperti
rendahnya hasil belajar, kurangnya motivasi siswa, atau metode
pembelajaran yang tidak efektif. PTK dilaksanakan secara siklikal melalui
tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Siklus
tersebut memungkinkan guru untuk mengevaluasi proses pembelajaran
secara terus-menerus dan sistematis, sehingga menghasilkan solusi yang
sesuai dengan konteks kelas yang dihadapi. Dalam praktiknya, PTK tidak
hanya memberikan dampak positif bagi siswa, tetapi juga bagi guru dalam
meningkatkan profesionalismenya.

Selain bersifat reflektif, PTK juga bersifat kolaboratif. Guru tidak
bekerja sendiri, tetapi dapat bekerja sama dengan sesama guru, dosen
pembimbing, atau bahkan siswa, dalam merancang dan mengevaluasi
pembelajaran. Dalam proses pelaksanaannya, guru tidak sekadar menjadi
pelaku tindakan tetapi juga sebagai peneliti yang mencermati dan
menganalisis secara mendalam setiap proses pembelajaran. Hal ini
memberikan peluang bagi guru untuk mengembangkan pendekatan
pembelajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa.
Dengan adanya PTK, guru didorong untuk menjadi lebih kritis dan kreatif,
serta menjadikan pembelajaran sebagai proses dinamis yang terus diperbaiki
dari waktu ke waktu.

Lebih jauh, PTK memberikan ruang kepada guru untuk menguji
efektivitas berbagai strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan
keaktifan dan hasil belajar siswa. Dalam konteks penelitian ini, PTK menjadi
sarana untuk mengimplementasikan dan mengevaluasi metode Project-Based
Learning sebagai alternatif pembelajaran IPAS di kelas IV. Dengan adanya
dokumentasi yang sistematis, PTK menghasilkan data yang dapat dijadikan
dasar pengambilan keputusan dalam perbaikan pembelajaran. Oleh karena
itu, PTK bukan hanya berfungsi sebagai alat perbaikan proses belajar
mengajar, tetapi juga menjadi jembatan antara praktik di kelas dan
pengembangan ilmu pendidikan berbasis realitas. Hal ini sesuai dengan
prinsip pendidikan berbasis kebutuhan lapangan dan berbasis tindakan
nyata di kelas.

Project-Based Learning (PjBL) adalah salah satu pendekatan
pembelajaran inovatif yang menekankan pada proses belajar melalui
keterlibatan langsung siswa dalam proyek nyata dan kontekstual. Dalam
model ini, siswa tidak hanya sebagai penerima informasi pasif, melainkan
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sebagai pelaku aktif yang merancang, menyelidiki, dan menyelesaikan proyek
yang menantang. PjBL berangkat dari pertanyaan atau permasalahan yang
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa dan mendorong mereka untuk
menemukan solusi melalui eksplorasi, kolaborasi, dan refleksi. Proses ini
memungkinkan siswa mengembangkan keterampilan abad ke-21 seperti
berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi yang sangat
dibutuhkan di era digital saat ini.

Ciri khas dari PjBL adalah adanya pertanyaan pemantik (guiding
question), kerja tim, pembelajaran lintas mata pelajaran, dan produk akhir
yang harus dipresentasikan. Dalam proses pembelajaran IPAS, misalnya,
siswa dapat diminta membuat model siklus air, mengamati fenomena alam di
lingkungan sekitar, atau membuat laporan berbasis riset sederhana. Kegiatan
seperti ini bukan hanya menuntut pemahaman materi, tetapi juga mendorong
siswa untuk mengaitkan pengetahuan dengan realitas dan lingkungan
mereka. Guru dalam PjBL berperan sebagai fasilitator, bukan sebagai pusat
informasi. la membimbing dan mengarahkan proses, memberikan dukungan
teknis, dan menciptakan ruang bagi siswa untuk bereksperimen dan belajar
secara mandiri.

Dalam konteks penelitian ini, penerapan PjBL terbukti memberikan
dampak positif terhadap hasil belajar siswa kelas IV di UPT SD Negeri 064983
Medan Helvetia. Tidak hanya terjadi peningkatan skor akademik dari siklus I
ke siklus II, tetapi juga terlihat perkembangan sikap dan keterampilan siswa
dalam bekerja kelompok, menyelesaikan masalah, dan mempresentasikan
ide. Proses belajar menjadi lebih hidup karena siswa terlibat secara emosional
dan intelektual dalam proyek yang mereka kerjakan. PjBL membuat
pembelajaran menjadi lebih bermakna, menyenangkan, dan sesuai dengan
gaya belajar siswa. Oleh karena itu, penerapan PjBL tidak hanya menjawab
tantangan pembelajaran konvensional yang monoton, tetapi juga membuka
jalan bagi terciptanya pendidikan yang lebih transformatif dan berorientasi
pada masa depan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan metode Project-Based
Learning dapat meningkatkan hasil belajar IPAS siswa kelas IV di UPT SD
Negeri 064983 Medan Helvetia secara signifikan. Peningkatan ini mencakup
aspek pengetahuan, partisipasi aktif, dan keterampilan kolaboratif siswa.
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